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ABSTRAK 
 
 Roda perekonomian yang bergerak dengan cepat menuntut adanya 
kecepatan perputaran barang. Untuk mewujudkannya diperlukan dukungan dari 
seluruh pelaksana aktivitas perusahaan, mulai dari keahlian tenaga kerja, 
teknologi yang mendukung, lokasi yang strategis, daerah pemasaran, dan lain 
sebagainya.  Salah satu pendukung utama dalam kelancaran aktivitas perusahaan 
adalah pemasok bahan baku atau lebih dikenal sebagai supplier. Peranan pemasok 
sangat menentukan keefektivitasan kerja perusahaan. Jika bahan baku yang 
disediakan oleh pemasok kurang berkualitas atau dibawah standart perusahaan 
maka perusahaan tidak akan bisa menghasilkan produk akhir dengan kualitas 
yang baik pula. Untuk menghindari hal tersebut, perusahaan harus selektif dalam 
memilih dan menentukan pemasok mana yang diajak bekerjasama. Maka 
perusahaan perlu mengadakan kegiatan pengevaluasian pemasok untuk 
mendapatkan pemasok yang dapat mensuplai bahan baku maupun bahan 
pendukung yang sesuai dengan kriteria perusahaan. 
 Penelitian ini dilakukan pada PT. Matahari Silverindo Jaya yang bergerak 
dibidang industri cermin, dimana dalam melaksanakan proses produksinya 
perusahaan membutuhkan bahan pendukung xylene thinner yang digunakan 
sebagai campuran cat. Untuk itu, perusahaan membutuhkan pemasok yang dapat 
memasok bahan pendukung xylene thinner dengan baik, maka perlu dilakukan 
evaluasi terhadap pemasok yang sudah ada dan yang akan diajak bekerjasama. 
Selama ini PT. Matahari Silverindo Jaya belum pernah melakukan evaluasi 
pemasok, sehinga dalam pembelian bahan pendukung ini dilakukan secara acak 
tanpa adanya pemasok prioritas. Hal ini dapat menyulitkan perusahaan untuk 
menentukan pemasok mana yang paling tepat dan sesuai dengan standart 
perusahaan, sehingga permasalahan yang dihadapi oleh PT. Matahari Silverindo 
Jaya adalah pemasok bahan pendukung xylene thinner manakah yang paling tepat 
bagi PT. Matahri Silverindo Jaya. 
 Dalam penelitian ini, pengevaluasian pemasok dibagi menjadi dua yaitu 
evaluasi pemasok lama dan evaluasi pemasok baru. Evaluasi terhadap pemasok 
lama bahan pendukung xylene thinner, dilihat dari tiga keadaan pemasok yaitu 
keadaan umum, keadaan pelayanan, dan keadaan material pemasok. Penilaian 
pemasok ini memberikan gambaran mengenai kondisi dari setiap pemasok yang 
meliputi ukuran dan kapasitas produksi, lokasi geografis, waktu penyerahan 
material, kondisi kedatangan material, mengikuti permintaan pembeli, 
penanganan keluhan dari pembeli, informasi harga yang diberikan, kondisi 
finansial, kualitas material, harga material, dan jaminan yang diberikan pemasok 
kepada perusahaan. Metode yang digunakan dalam evaluasi pemasok lama adalah 
metode analisis nilai (value analysis), sedangkan alat analisis yang digunakan 
adalah formulir penentuan bobot dan formulir evaluasi pemasok. Dengan mengisi 
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formulir pemasok maka dapat dilihat total skor dari masing-masing pemasok 
melalui perkalian bobot dengan jumlah total masing-masing keadaan. 
 Untuk evaluasi yang dilakukan pada calon pemasok, menggunakan 
metode kuantitatif dengan sistem judgment. Evaluasi ini akan dilakukan melalui 
proses wawancara yang mengacu pada empat aspek yang akan dinilai, yaitu 
kapasitas produksi, lokasi geografis, kualitas material, dan harga material. Prinsip 
utama dalam penilaian pemasok baik pemasok lama maupun pemasok baru adalah 
pemasok dapat memberikan performasi material yang sama / lebih baik pada 
tingkat biaya yang lebih rendah tanpa mengurangi kualitas material tersebut. 

Adapun hasil yang dicapai dalam penelitian, untuk pemasok lama adalah 
pemasok prioritas dipegang oleh Glowsindo dengan total nilai sebesar 7,68. 
Peringkat kedua ditempati oleh pemasok Magna Coating dengan total nilai 
sebesar 7,21 dan terakhir peringkat ketiga ditempati Kreasi Sentosa dengan total 
nilai sebesar 6,57. Dan untuk pemasok baru, urutan pertama pemasok baru 
prioritas adalah pemasok dari Bintang Terang dengan total nilai 2,55. Sedangkan 
urutan kedua adalah pemasok dari Winner Trading dengan perolehan nilai 1,99. 

PT. Matahari Silverindo Jaya sebaiknya melakukan evaluasi pemasok 
secara periodik sehingga kualitas bahan pendukung yang didapat perusahaan terus 
terjaga dan tentunya memperlancar proses produksi hingga menghasilkan output 
yang baik. PT. Matahari Silveindo Jaya hendaknya dapat menjalin hubungan kerja 
yang baik dengan pemasok, khususnya pemasok prioritas, sehingga dapat tercipta 
hubungan kerja yang harmonis demi kelancaran usaha kedua belah pihak. 

 

 

 



 xi 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL …………………………………………………………  i 

HALAMAN PERSETUJUAN …………………………………………….....  ii 

HALAMAN PENGESAHAN ………………………………………………..  iii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI………………………………………  iv 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN……….……………………...  v 

ABSTRAK ……………………………………………………………………  vi 

KATA PENGANTAR ……………………………………………………….. viii 

DAFTAR ISI ………………………………………………………………….  xi 

DAFTAR TABEL …………………………………………………………….  xiv 

DAFTAR GAMBAR …………………………………………………………. xv 

DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………………..  xvi 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang …………………………………………….......  1 

1.2 Perumusan Masalah …………………………………………… 7 

1.3 Pembatasan Masalah …………………………………………... 7 

1.4 Tujuan Penelitian ……………………………………………… 8 

1.5 Manfaat Penelitian …………………………………………….. 8 



 xii 

1.5.1 Bagi Perusahaan …………………………..…………….. 8 

1.5.2 Bagi Pihak Lain ……………………………..….……….. 8 

BAB II LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teori …………………………………...…………...… 9 

2.1.1 Pengertian Pemasok ………………………...………......   9  

2.1.2 Pengertian Evaluasi Pemasok ……………….………..... 9  

2.1.3 Fungsi Pemasok ……………………………...………… 10 

2.1.4 Hubungan Pemasok ……………………………………. 10 

2.1.5 Pembelian Material dan Komponen ……………………  13 

2.1.6 Tata Hubungan Pemasok dan Pelanggan ………………  13 

2.1.7 Kriteria Penilaian Pemasok …………………………….  16 

2.2 Kerangka Pikir ……………………………………………….. 25 

2.3 Definisi Operasional …………………………………………. 26 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian ……………………………………………..  36 

3.2 Jenis Data …………………………………………………….  36 

3.3 Metode Pengumpulan Data …………………………………..  37 

3.4 Alat Pengumpulan Data………………………………………. 38 

3.5 Teknik Analisis Data …………………………………………  39 

 

 



 xiii 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan ………………………………..  49 

4.1.1 Struktur Organisasi …………………………………..  50 

4.1.2 Proses Produksi ………………………………………. 51 

4.2 Analisis Hasil Penelitian ……………………………………... 53 

4.2.1 Evaluasi Pemasok Lama……………………………… 53 

4.2.1.1 Penentuan Bobot…………………………….... 54 

4.2.1.2 Evaluasi Pemasok Bahan Pendukung………… 56 

4.2.2 Evaluasi Pemasok Baru……………………………….. 71 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan………………………………………………….... 79 

5.2 Saran………………………………………………………….. 81 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 


	logo: 


